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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya penelitian mengenai peranan lingkungan dan faktor 
psikologis dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Penelitian ini bermaksud untuk 
menganalisis peran Learning Management System (LMS) dan Student Centered Learning (SCL) 
sebagai faktor lingkungan serta self-motivation dan self-efficacy sebagai faktor psikologis terhadap 
kompetensi mahasiswa. Data primer digunakan dalam penelitian ini dengan penyebaran kuesioner 
kepada mahasiswa jurusan akuntansi di Perguruan Tinggi Vokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY). Sampel sebanyak 122 digunakan menguji hipotesis, alat analisis pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari pengujian, ini memberikan bukti determinan dari 
LMS dan SCL tidak memiliki pengaruh terhadap kompetensi mahasiswa. Sementara itu, self-
motivation dan self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kompetensi mahasiswa 
 
Kata Kunci: LMS; SCL; Self-Motivation; Self- Efficacy; Kompetensi. 

 
 

Abstract 
 

This research is motivated by the limited research on the role of the environment and psychological 
factors in improving student competence. This study intends to analyze the role of Learning 
Management System (LMS) and Student Centered Learning (SCL) as environmental factors and self-
motivation and self-efficacy as psychological factors on student competence. Primary data is used in this 
study by distributing questionnaires to students majoring in accounting at Vocational Colleges in the 
Special Region of Yogyakarta (DIY). A sample of 122 was used to test the hypothesis, the analytical tool 
in this study used multiple regression analysis. the results of the test, this provides evidence that the 
determinants of LMS and SCL have no effect on student competence. Meanwhile, self-motivation and 
self-efficacy have a significant effect on student competence. 
 
Keywords: LMS; SCL; Self-Motivation; Self- Efficacy; Competence.
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PENDAHULUAN 
 

Pada alinea Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, di antaranya dari tujuan 
negara Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara lebih lanjut, 
pemerintah negara Indonesia mengusahakan dan menyelenggarakan sistem 
pendidikan nasional dan mengamatkan semua warga negara Indonesia berhak 
untuk memperoleh pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
sesuai yang tertuang pada pasal 31 UUD 1945. Pendidikan adalah cara membimbing 
atau mendidik individu dalam mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Hamidah, 
2021). Mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh individu bertujuan agar 
membentuk karakter dan keterampilan yang dapat berguna bagi dirinya sendiri 
serta negara. Oleh karena itu, pendidikan merupakan prioritas utama yang harus 
dilakukan dalam rangka pembangunan bangsa yang lebih maju. 

Perguruan Tinggi merupakan penyelenggara pendidikan tinggi yang berperan 
untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan bangsa. Perguruan Tinggi dihadapkan untuk 
menyusun kurikulum sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan yang harus 
disesuaikan dengan tuntutan zaman. Menurut Mariati (2021), kurikulum memiliki 
peran yang sangat strategis dan menentukan dalam pelaksanaan serta keberhasilan 
pendidikan. Dengan mengembangkan kurikulum yang tepat, perguruan tinggi 
diharapkan mampu untuk mencetak lulusan yang kompeten. Kompetensi adalah 
seperangkat keterampilan, pengetahuan dan sikap yang dimiliki setiap individu 
untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan tercapai. 

Tahun 2019, fenomena pandemi Coronavirus Disease (COVID) melanda 
sebagian besar negara di dunia, termasuk Indonesia. Terjadinya pandemi ini 
berdampak signifikan terhadap sistem pendidikan di Indonesia. Dalam rangka 
mencegah penularan COVID-19, pemerintah menerapkan peraturan kegiatan 
belajar mengajar secara daring di seluruh jenjang pendidikan, termasuk Perguruan 
Tinggi. Akan tetapi, dengan kondisi negara berkembang dan geografis wilayah 
Indonesia yang sangat luas, menjadikan suatu tantangan tersendiri bagi pendidik 
maupun peserta didik ketika melakukan proses pembelajaran secara daring 
(Suryaman, A., Fahmi, I., & Ganefianty, 2021). Perguruan Tinggi, termasuk 
Perguruan Tinggi Vokasi harus mampu untuk menanggapi fenomena ini secara 
responsif, agar kompetensi mahasiswa tetap tercapai walaupun pembelajaran 
dilakukan secara daring. 

Perguruan Tinggi Vokasi merupakan perguruan tinggi yang sebagian besar 
pembelajarannya dilakukan dengan praktik. Hal ini menjadi tantangan tersendiri 
bagi Perguruan Tinggi Vokasi ketika proses pembelajaran dilakukan secara daring. 
Pembelajaran praktik yang seharusnya dilakukan secara langsung di kampus harus 
dilakukan secara mandiri dari rumah masing-masing. Hal ini disinyalir akan 
berpengaruh terhadap kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa. Dengan demikian, 
Perguruan Tinggi Vokasi harus mampu mengatasi permasalahan tersebut. 

Tingkat kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa dipengaruhi banyak faktor, 
di antaranya berasal dari dosen sebagai instruktur, mahasiswa sebagai pelajar, dan 
lingkungan sebagai pendukung (Asfani, K., Suswanto, H., & Wibawa, 2016). 
Penelitian mengenai peran dosen untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa 
sudah banyak diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya seperti Murti, R. W., & 
Prasetio (2018) serta Kustiyati (2017). Sementara itu, penelitian mengenai faktor 
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psikologis mahasiswa dan faktor pendukung belum banyak dieksplorasi oleh 
penelitian-penelitian selanjutnya.  

COVID-19 berdampak mengubah pola selama proses pembelajaran secara 
daring yaitu fasilitas belajar disertai dengan sistem pembelajaran secara mandiri. 
Perguruan Tinggi mulai memfasilitasi Learning Management System (LMS) untuk 
memudahkan mahasiswa selama proses pembelajaran. Pembelajaran online 
dengan LMS ini bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh pengajar dimungkinkan 
mahasiswa belajar lebih mandiri, tidak terikat waktu dan tempat, dan mampu 
menjadi solusi terbatasnya waktu yang dikeluhkan para pengajar dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Rosidah, 2020). Contoh dari LMS yang biasa digunakan oleh 
Perguruan Tinggi dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu moodle, google 
classroom, schoology dan lain sebagainya. Melalui penggunaan LMS sebagai fasilitas 
belajar mandiri, diharapkan kemudahan belajar untuk meningkatkan kompetensi 
mahasiswa dapat tercapai walaupun pembelajaran dilakukan secara daring. Maka 
dapat disimpulkan tujuan pertama penelitian ini adalah menguji pengaruh LMS 
untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

Sementara itu, sistem pembelajaran secara mandiri dikenal dengan istilah 
Student Centered Learning (SCL), Bicer N (2017) menyatakan bahwa sistem 
pembelajaran SCL memposisikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran di 
lingkungannya. Peserta didik mengkonstruksi pengetahuan mereka sedemikian 
rupa untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari di lingkungan tersebut. 
Mahasiswa mempunyai pilihan tentang masa depan dan bagaimana cara 
memperolehnya (Harsono, 2008). Dengan kondisi pembelajaran daring, 
mengharuskan mahasiswa untuk bertanggung jawab atas pembelajaran dalam 
rangka meningkatkan kompetensinya. Penelitian ini memiliki tujuan yang kedua 
yaitu menguji pengaruh SCL untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

Peranan faktor psikologi dari mahasiswa juga memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Namun, penelitian mengenai 
pengaruh faktor psikologis yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap kompetensi 
mahasiswa masih belum banyak dieksplorasi oleh penelitian-penelitian 
sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini mencoba untuk menguji sejauh mana 
faktor psikologis memengaruhi kompetensi mahasiswa. Faktor psikologis individu 
diantaranya yaitu self-motivation dan self-efficacy. Otoo, D., Iddrisu, W. A., Kessie, J. 
A., & Kessie (2018) mendefinisikan self-motivation sebagai motivasi yang timbul 
dari keinginan internal individu untuk kepuasan dan pemenuhan kebutuhan 
tertentu. Dalam rangka untuk tercapainya kompetensi dengan diraihnya berbagai 
prestasi, mahasiswa perlu memiliki self-motivation yang tinggi. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ekpe, I., Adelaiye, M. O., Adubasim, E. I., & Adim (2014) memberikan 
bukti bahwa self-motivation merupakan faktor penting untuk mencapai 
keberhasilan akademis individu. Dengan demikian, tujuan ketiga penelitian ini yaitu 
untuk melakukan uji pengaruh self-motivation untuk meningkatkan kompetensi 
mahasiswa. 

Salah satu aspek self-knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-hari adalah self-efficacy. Self-efficacy memengaruhi individu dalam 
memutuskan perbuatan yang akan dipilih untuk dapat mencapai tujuan yang 
ditargetkan, termasuk memperkirakan tantangannya (Rafiola, R. H., Setyosari, P., 
Radjah, C. L., & Ramli, 2020). Oleh karena itu, self-efficacy tinggi yang dimiliki 
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mahasiswa diharapkan dapat menentukan langkah-langkah yang tepat ketika 
belajar untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Kondisi tersebut 
melatarbelakangi tujuan keempat penelitian ini, yaitu untuk menguji pengaruh self-
efficacy untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa LMS dan SCL tidak 
berpengaruh terhadap kompetensi mahasiswa. Sementara itu, self-motivation dan 
self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kompetensi mahasiswa. Penelitian ini 
memiliki implikasi penting bagi Perguruan Tinggi, khususnya Perguruan Tinggi 
Vokasi, untuk memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara mandiri, dengan 
menyediakan LMS serta menerapkan SCL selama proses pembelajaran, baik secara 
daring maupun luring. Hal ini juga merupakan respon positif bagi Perguruan Tinggi 
terhadap perkembangan teknologi pembelajaran yang semakin pesat. Selain itu, 
bagi mahasiswa, self-motivation dan self-efficacy harus selalu ditingkatkan agar 
menumbuhkan keyakinan bahwa mereka bisa untuk mencapai prestasi dalam 
belajar. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Kompetensi Mahasiswa  
Kualitas sebuah perguruan tinggi dapat dilihat dari bagaimana kualitas 

lulusannya. Kualitas lulusan tersebut akan menjadi tolok ukur dalam memperoleh 
pekerjaan. Kualitas lulusan dapat dinilai dari beberapa komponen, salah satunya 
adalah kompetensi mahasiswa. Beberapa faktor dapat memengaruhi kompetensi 
mahasiswa, di antaranya adalah faktor yang berasal dari dalam dirinya sendiri, 
faktor pengajar, serta faktor lingkungan (Asfani, et al., 2016). Faktor yang berasal 
dari dalam diri sendiri terdiri atas dorongan belajar mandiri, keterampilan 
komunikasi, motivasi mahasiswa, dan kepuasan belajar mahasiswa. 

Murti, R. W., & Prasetio (2018) menyatakan bahwa kompetensi menjadi 
seperangkat keterampilan, pengetahuan serta tindakan  yang harus diresapi, 
dimiliki, dan dikuasai oleh individu dalam menyelesaikan tugas. Moeheriono (2010) 
mendefinisikan kompetensi sebagai sebuah ciri khas yang mendasari efektivitas 
kinerja individu seseorang dalam pekerjaannya. Ciri khas ini menjadi dasar bagi 
individu untuk memiliki kriteria yang dijadikan acuan, berkinerja prima di tempat 
kerja atau pada kondisi tertentu. Dalam pendidikan tinggi, kompetensi mahasiswa 
mampu dinilai dengan menggunakan hasil usaha atau hasil belajar dari mahasiswa 
tersebut.  

Kompetensi utama direpresentasikan sebagai kompetensi aktual yang terdiri 
atas aspek motivasional, aspek kognitif, aspek keperilakuan, dan aspek emosional 
(Berestneva, O., Marukhina, O., Benson, G., & Zharkova, 2015). Perguruan tinggi 
menggunakan indeks prestasi akademik untuk menilai prestasi atau kompetensi 
mahasiswa (Daely, K., Sinulingga, U., & Manurung, 2013). Indeks prestasi tersebut 
menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam proses belajarnya selama satu 
semester. Keberhasilan dalam pembelajaran merupakan hasil yang 
menggambarkan kesuksesan pembelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai 
(Rafiola et al., 2020). Semakin tinggi indeks prestasi yang dicapai, mahasiswa 
semakin dianggap berhasil dalam mengikuti pembelajaran.  
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Learning Management System terhadap Kompetensi Mahasiswa 
Teknologi e-learning banyak dimanfaatkan dalam pelaksanaan metode 

pengajaran di dunia pendidikan. Teknologi ini mampu menjembatani komunikasi 
antara peserta dengan pengajar dalam menampilkan materi, penugasan, penilaian 
serta diskusi. Salah satu contoh penerapan teknologi e-learning dalam metode 
pengajaran adalah menggunakan Learning Management System. Learning 
Management System menurut Ellis (2009) adalah aplikasi yang digunakan untuk 
proses dokumentasi serta administrasi yang mampu memenuhi kebutuhan dalam 
penyimpanan serta pelaporan dalam proses pengajaran di dunia pendidikan atau 
pelatihan yang berbasis e-learning. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
alat bantu berupa aplikasi software. LMS digunakan dengan tujuan untuk mengelola 
sumber pembelajaran berbasis website, mampu memperlancar komunikasi antar 
mahasiswa, mendapatkan materi perkuliahan, dapat digunakan untuk mengirimkan 
tugas kuliah, serta mendapatkan informasi lain yang berkaitan dengan perkuliahan 
(Listiawan, 2016). Fitur dalam LMS di antaranya terdiri atas manajemen proses 
pengajaran, manajemen isi pengajaran, administrasi mata kuliah, pesan singkat, 
diskusi antara mahasiswa dengan dosen, fitur evaluasi serta pemberian ujian hasil 
proses pengajaran yang dilakukan secara tidak tatap muka (Trivedi, R. K., Mohd, N. 
& Sharma, 2013). 

Pencapaian mahasiswa pada kegiatan proses pembelajaran dapat dianalisis 
dengan melihat hasil belajar mahasiswa, karena hasil belajar merupakan bahan 
evaluasi dari proses pembelajaran (Santoso, V. L P., & Siswanto, 2016). Menurut 
Pertiwi & Sumbawati (2019), proses pembelajaran dengan LMS dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Nilai yang dihasilkan mahasiswa 
merupakan hasil belajar dari sisi kognitif yaitu pengetahuan. Peningkatan 
pengetahuan mahasiswa dapat ditingkatkan dengan melakukan pembelajar secara 
mandiri dengan bantuan LMS yang tidak terikat waktu dan tempat, sehingga dapat 
menjadi solusi terbatasnya waktu yang sering dikeluhkan para pengajar dalam 
menyampaikan materi pembelajaran (Rosidah, 2020). Pemikiran ini didukung oleh 
hasil penelitian dari Sam & Idrus (2021) menyatakan bahwa LMS dapat digunakan 
sebagai referensi media dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 
belajar. Hasil belajar mampu mencerminkan kompetensi mahasiswa dengan 
melihat hasil dari analisis proses pembelajaran. Berdasarkan pemaparan tersebut, 
maka hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Penggunaan Learning Management System berpengaruh positif terhadap 
kompetensi mahasiswa. 

 
Self-Motivation terhadap Kompetensi Mahasiswa 

Self-motivation memiliki peranan penting dalam meningkatkan kompetensi 
mahasiswa. Odanga (2018) menyatakan bahwa mahasiswa harus diajarkan dan 
dilatih menggunakan strategi untuk meningkatkan self-motivation sehingga mereka 
terdorong untuk mencapai kesuksesan akademik. Self-motivation didefinisikan 
sebagai energi yang dihasilkan oleh diri sendiri yang memberikan perilaku yang 
diarahkan pada tujuan tertentu (Zimmerman, 1998). Wei, L. C., Shamsuddin, W N. F. 
W., Rozee, I. S. M., & Vesudevan (2020) menyatakan bahwa self-motivation 
mendorong peserta didik untuk melibatkan diri dalam menumbuhkan 
pembelajaran serta keinginan yang terus berkelanjutan. Meens et al., (2018) dalam 
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penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa berhubungan dengan 
prestasi akademik yang diraihnya. Penelitian Ekpe et al., (2014) memberikan bukti 
bahwa self-motivation adalah faktor penting dalam meraih keberhasilan akademis. 
Hasil penelitian serupa ditunjukkan oleh penelitian Green et al., (2012) 
menunjukkan bahwa self-motivation merupakan prediktor yang signifikan dari 
kinerja akademik siswa. 

Dalam kehidupan sehari-hari, self-motivation sangat diperlukan dengan tujuan 
dapat memberikan semangat bagi seseorang untuk mencapai apa yang 
diinginkannya (Arifianto & Sukanti, 2014). Mahasiswa memiliki tujuan tertentu 
ketika memutuskan untuk melanjutkan belajar di Perguruan Tinggi. Tujuannya 
yaitu untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki supaya ketika lulus dapat 
bersaing di dunia kerja. Kompetensi tersebut dapat dicapai jika mahasiswa memiliki 
self-motivation sehingga mampu untuk melakukan pembelajaran secara terus 
menerus. 

Mahasiswa dengan self-motivation yang tinggi, diharapkan dapat memberikan 
dorongan untuk melakukan pembelajaran secara terus menerus dalam rangka 
meraih kompetensi yang dituju. Kompetensi ini akan membekali mahasiswa dengan 
kecakapan dan keterampilan setelah menyelesaikan pendidikan di Perguruan 
Tinggi.  Peneliti pada penelitian ini menggunakan dasar pemaparan diatas untuk 
merumuskan hipotesis kedua sebagai berikut: 
H2: Self-motivation memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi mahasiswa 

 
Student Centered Learning terhadap Kompetensi Mahasiswa 

Pengembangan terhadap materi perkuliahan secara mandiri sangat 
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat menghasilkan hasil belajar yang baik, yang 
nantinya akan meningkatkan kompetensi mahasiswa tersebut. Proses 
pembelajaran secara mandiri mampu meningkatkan kreativitas berpikir 
mahasiswa. Proses pembelajaran yang biasa diterapkan adalah proses 
pembelajaran yang fokus pada pengajar, dimana para pengajar lebih aktif 
dibandingkan mahasiswa. Namun tuntutan lingkungan pembelajaran dan teknologi 
yang terus berkembang membuat mahasiswa dituntut untuk yang lebih aktif 
dibandingkan para pengajar. Student Centered Learning (SCL) adalah cara sistem 
pembelajaran yang memiliki fokus pada karakteristik keaktifan mahasiswa dalam 
memperoleh informasi secara mandiri dengan didampingi seorang fasilitator 
(Wardani, 2016). 

Model pembelajaran SCL memiliki manfaat yang positif untuk proses 
pembelajaran, manfaat tersebut antara lain: (1) dapat menambah wawasan baik 
untuk pendidik atau mahasiswa karena informasi yang diperoleh dari hasil belajar 
mandiri yang dilakukan mahasiswa mungkin belum pernah didapatkan oleh 
mahasiswa atau pendidik; (2) mahasiswa memiliki kesempatan yang banyak untuk 
berpartisipasi karena mereka dapat melakukan pembelajaran secara mandiri; (3) 
mampu menciptakan suasana diskusi dan dialog antar pendidik dan mahasiswa; (4) 
mahasiswa menjadi memiliki motivasi dan semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran (Hadi, 2017). 

Pemikiran tersebut didukung dengan hasil penelitian dari Muzakki, Daryono, 
Ayu & Yuniar (2021) yang menyimpulkan bahwa penerapan SCL pada proses 
pembelajaran dapat membuat mahasiswa senang berpartisipasi dan aktif selama 
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proses pembelajaran berlangsung. Medriati & Risianto (2020) ikut berpendapat 
peningkatan keterampilan berupa pemikiran yang kreatif serta komunikatif pada 
mahasiswa dapat diperoleh dari penerapan pendekatan SCL. Dengan demikian 
hipotesis ketiga berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H3: Pelaksanaan Student Centered Learning berpengaruh positif terhadap 
kompetensi mahasiswa. 
 
Self-Efficacy terhadap Kompetensi Mahasiswa 

Self-efficacy merupakan sebuah factor mediator yang dialami individu pada sata 
adanya interaksi antara faktor keperilakuan dan faktor lingkungan. Wade & Tavris 
(2007) mendefinisikan self-efficacy menjadi sebuah keyakinan yang muncul dalam 
diri individu bahwa dirinya mampu meraih hasil yang diinginkan. Hasil yang 
diperoleh misalnya berwujud sebagai kepemilikan keterampilan baru atau dapat 
mencapai suatu tujuan. Self-efficacy merupakan salah satu aspek yang penting 
dalam kehidupan sehari-hari karena self-efficacy memiliki pengaruh dalam 
pemilihan tindakan individu dalam mencapai tujuan dan menghadapi tantangan 
(Rafiola et al., 2020). Self-efficacy menjadi hal penting yang dapat mengarahkan 
seseorang dalam menemukan penyelesaian dari permasalahan yang sedang dialami 
(Hamdi, S., & Abadi, 2014). 

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran adalah adanya mahasiswa yang 
menghadapi kesulitan dalam perencanaan, pengawasan, dan evaluasi dari strategi 
belajar mereka serta kurangnya rasa percaya diri dalam aktivitas pembelajaran 
(Wibowo, L. A., Sihaloho, L., & Rahayu, 2018). Kurangnya kepercayaan diri tersebut 
akan membuat permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa menjadi lebih rumit, 
karena kesulitan dalam menemukan solusi yang tepat. Tingkat self-efficacy 
mahasiswa akan menimbulkan keyakinan yang kuat, serta menimbulkan dorongan 
untuk meraih prestasi yang ingin dicapai pada setiap target yang ditetapkan (Amir, 
2016). Zimmerman, Sebastian & Robert (1996) dalam Study et al., (2012) 
menyebutkan bahwa mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi memiliki 
rasa percaya diri untuk memahami sebuah materi, memecahkan tugas dan untuk 
menyelesaikan permasalahan. Mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi 
dapat memperoleh nilai akademik yang tinggi pula (Ahmad & Safaria, 2013). 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh self-efficacy terhadap kompetensi 
telah dilakukan di Indonesia. Penelitian terdahulu antara lain dilakukan oleh Rafiola 
et al., (2020), Apsari, Susilo, B., Adi, W., & Octoria (2014), Hamdi & Abadi (2014), 
dan Tarumasely (2021) adanya pengaruh yang signifikan antara self-efficacy 
terhadap prestasi akademik. Ahmad & Safaria (2013) juga menemukan bahwa 
mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan dapat mencapai nilai yang lebih 
tinggi daripada mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah. Sementara itu, Azar, 
Malahmadi, & Amani (2010) menyimpulkan self-efficacy memiliki pengaruh 
terhadap nilai hasil tugas, tujuan dari penugasan, tujuan dari pendekatan, kinerja 
dan prestasi akademik secara langsung dan positif. Pada hipotesis terakhir pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan pemaparan tersebut untuk hipotesis keempat 
sebagai berikut: 

H4: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap kompetensi mahasiswa.  
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METODOLOGI PENELITIAN 
 

Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui survei dengan membagikan kuesioner. 

Kuesioner terdiri atas beberapa pertanyaan dan pernyataan. Kuesioner yang 
dibagikan berupa paper-based questionnaires. Peneliti membagikan kuesioner 
secara langsung kepada mahasiswa di kelas. Dengan demikian, peneliti dapat 
memantau secara langsung jalannya penelitian. Kuesioner dibagikan kepada 
mahasiswa jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi Vokasi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Waktu yang dibutuhkan untuk pengisian kuesioner yaitu 10-20 menit. 
Penelitian bersifat anonim, data yang diminta dalam kuesioner hanya digunakan 
untuk keperluan penelitian. 

 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kompetensi mahasiswa. Salah 
satu elemen kompetensi hasil didik suatu program studi adalah penguasaan ilmu 
dan keterampilan yang bisa dicerminkan dengan prestasi akademik. Prestasi hasil 
proses belajar di perguruan tinggi dapat diukur dengan indeks prestasi kumulatif 
(IPK). Menurut Manurung (2017), IPK bukan merupakan hasil pengukuran kualitas 
yang mutlak, namun IPK yang dapat menjadi acuan dalam melakukan pengukuran 
tingkat kepahaman mahasiswa dalam bentuk prestasi akademik. Kondisi ini dapat 
terjadi karena IPK diperoleh dari hasil rata-rata nilai keseluruhan yang diperoleh 
para mahasiswa dalam suatu program studi. Kompetensi akademik pada penelitian 
ini diukur dengan faktor kognitif dengan melihat IPK dan faktor afektif yang dilihat 
dari tingkat kepuasan mahasiswa dari hasil belajar yang diperolehnya dengan skala 
ordinal (Astuty, 2015). 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi LMS, self-motivation, SCL, 
dan self-efficacy. LMS adalah istilah yang digunakan untuk berbagai sistem yang 
mengatur dan menyediakan akses ke layanan pembelajaran online bagi siswa, guru, 
dan administrator (Aldiab, Chowdhury, Alex, Firoz & Hamed, 2019). Pada penelitian 
ini LMS diukur dengan tingkat useability menggunakan use questionnaire. Metode 
ini terdiri empat kategori, yaitu ease of use, usefulness, ease of learning, dan 
satisfaction dimana tiap-tiap kategori memiliki pernyataan masing-masing dengan 
skala likert (Retnoningsih, 2015). 

Self-motivation didefinisikan sebagai energi yang dihasilkan oleh diri sendiri 
yang memberikan perilaku yang diarahkan pada tujuan tertentu (Zimmerman, 
1998). Variabel ini diukur dengan menggunakan The Motivated Strategies for 
Learning Questionnaire (MSLQ) yang dikembangkan oleh Pintrich, Pintrich, Garcia, 
& Garcia (1991). Kuesioner ini terdiri dari 31 item dengan pengukuran 7 poin skala 
Likert. 

Student Centered Learning merupakan sebuah sistem pembelajaran yang 
menjadikan mahasiswa sebagai pusatnya, yang mempertimbangkan minat, gaya 
hidup, gaya belajar, identitas budaya, pengalaman hidup, dan tantangan kehidupan. 
Sistem yang tidak hanya menyiapkan semua mahasiswa untuk sukses tetapi juga 
adil dan memenuhi kebutuhan unik mereka (Kaput, 2018). Pengukuran yang akan 
digunakan untuk mengukur Student Centered Learning ini berupa pertanyaan 
menggunakan skala ordinal yang ditata dan disesuaikan dengan nilai ideal dari 
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metode pembelajaran SCL dengan tujuan mampu memberikan informasi seberapa 
banyak mutu pembelajaran SCL telah dijalankan (Wahyuni, Mu’adz, Septi, & Puspita, 
2019).  

Self-efficacy sebagai sebuah keyakinan yang ada pada diri seorang individu 
bahwa dirinya dapat mencapai hasil yang ditargetkan, seperti keberhasilan dalam 
menguasai suatu keterampilan baru atau mencapai suatu target (Wade, C., & Tavris, 
2007). Variabel self-efficacy dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Muris (2001). 

 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode statistik regresi berganda (multiple regression) 
digunakan untuk menguji hipotesis. Model persamaan penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
 KM = a1 + β1LMS + β2SM + β3SCL + β4SE +   Ɛ …………. (1) 
Keterangan: 
KM  = Kompetensi Mahasiswa 
LMS  = Learning Management System 
SM  = Self-motivation 
SCL  = Student Centered Learning 
SE  = Self-efficacy 
a dan β = Koefisien regresi 
Ɛ  = Error 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Karakteristik Demografis Responden 

Penelitian dilaksanakan dengan membagikan kuesioner kepada mahasiswa 
akuntansi pada Perguruan Tinggi Vokasi di DIY. Pada penelitian ini kriteria peserta 
didik yang menjadi responden adalah mahasiswa yang masih aktif mengikuti proses 
pembelajaran dan mengalami pembelajaran tidak tatap muka di perguruan tinggi. 
Responden penelitian ini berjumlah 122 mahasiswa akuntansi pada Perguruan 
Tinggi Vokasi di DIY. Berikut adalah karakteristik demografis responden.  
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Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 
 Total Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 20 16 

Perempuan 102 84 

Total 122 100 

Usia   

≤ 19 tahun 74 61 

≥ 19 tahun 48 39 

Total 122 100 

Pendidikan   

Diploma Tiga (D-III) 84 69 

Diploma Empat (D-IV) 38 31 

Total 122 100 

Program Studi   

Akuntansi 84 69 

Akuntansi Perpajakan 38 31 

Total 122 100 
Semester   

2 (Dua) 93 76 

4 (Empat) 28 23 

6 (Enam) 1 1 

Total 122 100 

 
Responden terdiri dari 20 laki-laki (16%) dan 102 perempuan (84%). 

Responden dengan usia ≤ 19 tahun berjumlah 74 mahasiswa (61%), dan usia ≥ 19 
tahun berjumlah 48 mahasiswa (39%). Mahasiswa yang menempuh pendidikan 
Diploma Tiga dengan jurusan akuntansi berjumlah 84 (69%). Sementara itu, 
mahasiswa yang menempuh pendidikan Diploma Empat dengan jurusan akuntansi 
perpajakan berjumlah 38 (31%). Mahasiswa yang saat ini pada semester dua 
berjumlah 93 mahasiswa (76%), semester empat berjumlah 28 mahasiswa (23%), 
dan semester enam berjumlah 1 mahasiswa (1%). 

 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesi secara jelas ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini. 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

KM = a1 + β1LMS + β2SM + β3SCL + β4SE +   Ɛ …………. (1) 
Variabel Koefisien  t-statistics 

Learning Management System -0,002  -0,019 
Self-motivation 0,205 ** 1,994 
Student Centered Learning 0,006  0,066 
Self-efficacy 0,264 ** 2,958 

Adj. R-square = 0.005    
F-statistics = 3.896    

Catatan: ***, **, * mengindikasikan bahwa variabel koefisien signifikan pada level 
0.01, 0.05, dan 0.1 
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Hipotesis 1 menyatakan bahwa penggunaan Learning Management System 
berpengaruh positif terhadap kompetensi mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan 
hasil bahwa Learning Management System berpengaruh negatif (t = -0.019) serta 
tidak signifikan terhadap kompetensi mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis 1 
tidak terdukung. Hipotesis 2 menyatakan bahwa self-motivation memiliki pengaruh 
positif terhadap kompetensi mahasiswa. Hasil penelitian memberikan bukti self-
motivation memiliki pengaruh positif (t = 1.994) dan signifikan pada level 0.05 
terhadap kompetensi mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis 2 terdukung. 

Hipotesis 3 menunjukkan pelaksanaan Student Centered Learning 
berpengaruh positif terhadap kompetensi mahasiswa. temuan ini mengungkapkan 
bahwa Student Centered Learning memiliki pengaruh positif (t = 0.066) dan tidak 
signifikan terhadap kompetensi mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis 3 tidak 
terdukung. Hipotesis 4 mengungkapkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh 
positif terhadap kompetensi mahasiswa. Hasil penelitian memberikan bukti bahwa 
self-efficacy memiliki pengaruh positif (t = 2.958) dan signifikan pada level 0.05 
terhadap kompetensi mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis 4 terdukung. 

 
Pembahasan 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa Learning Management 
System tidak mempunyai pengaruh terhadap kompetensi mahasiswa, hal tersebut 
didukung oleh penelitian Surbakti & Pamungkas (2021) yang mengungkapkan 
bahwa pembelajaran dengan LMS belum maksimal dikarenakan dalam metode ini 
sering terjadi misunderstanding dan miscommunication antara dosen dengan 
mahasiswa, dengan keterbatasan tersebut akan memengaruhi hasil belajar. Hal 
tersebut didukung oleh Rusman (2018) mengatakan bahwa pembelajaran dengan 
metode daring membuat mahasiswa menjadi bosan dan jenuh yang mengakibatkan 
mahasiswa merasa berada pada keterbatasan dalam proses berkomunikasi. 
Pendapat Rusman tersebut juga didukung oleh hasil penelitian dari Ulfaida, & 
Pahlevi (2021) bahwa penggunaan perangkat pembelajaran secara online tidak 
berjalan searah dengan tingkat hasil belajar, dikarenakan pengajar belum dapat 
menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat sesuai karakteristik 
peserta sehingga akan memunculkan kendala seperti kendala jaringan dan 
keterbatasan kuota yang dimiliki mahasiswa saat pembelajaran dengan media 
daring, sehingga berdapak pada sebagian peserta dalam mengikuti pembelajaran 
mengalami keterlambatan yang dapat menyebabkan peserta tidak memperoleh 
informasi secara utuh. Selain itu, LMS yang digunakan pada setiap Perguruan Tinggi 
Vokasi dan program studi yang menjadi objek penelitian berbeda-beda. Hal ini 
mungkin memengaruhi kemudahan mahasiswa dalam mengakses materi kuliah di 
LMS. 

Berdasarkan hasil penelitian, self-motivation memiliki pengaruh terhadap 
kompetensi mahasiswa. Self-motivation yang dimiliki oleh mahasiswa, dapat 
mendorong mahasiswa untuk senantiasa mengembangkan potensi dalam dirinya, 
melakukan pembelajaran secara terus menerus, sehingga kompetensi pembelajaran 
yang ditargetkan dapat tercapai. Kompetensi ini akan membekali mahasiswa 
dengan kecakapan, keterampilan, dan daya saing dalam menghadapi dunia kerja. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh  Meens et al., 
( 2018) dan (Green et al., (2012) yang menunjukkan bahwa self-motivation 
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berkaitan dengan prestasi dan kinerja akademik siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Student Centered Learning 

tidak berpengaruh terhadap kompetensi mahasiswa. Melalui SCL, mahasiswa 
dibentuk menjadi lebih mandiri karena mereka mereka bertanggung jawab atas 
proses belajarnya sendiri, tidak tergantung pada dosen. Namun, pada beberapa 
kondisi, penerapan metode SCL menjadi kurang efektif karena mahasiswa sudah 
terbiasa dengan menggunakan metode pembelajaran berfokus pada pengajar 
(teacher-centered learning). Terlebih lagi pada mahasiswa Perguruan Tinggi Vokasi 
yang sebagian besar pembelajarannya dilakukan dengan praktik. Mahasiswa yang 
tidak terbiasa dengan aktif dan belajar mandiri tentu tidak bisa mengikuti 
pembelajaran metode SCL dengan baik, dan kemudian akan memengaruhi 
penurunan kompetensi yang mereka miliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moerista (2015) yang menunjukkan 
bahwa penerapan SCL pada mahasiswa tidak memengaruhi pemahaman dan 
kompetensi yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil penelitian, self-efficacy memiliki pengaruh terhadap kompetensi 
mahasiswa. Dengan tingkat self-efficacy yang tinggi akan mendorong mahasiswa 
untuk memiliki rasa percaya diri tinggi, sehingga mampu untuk meraih prestasi, dan 
menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan kondisi tersebut, self-efficacy 
berperan penting dalam aktivitas pembelajaran mahasiswa untuk meningkatkan 
kompetensi dirinya. Temuan penelitian ini juga senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rafiola et al., (2020), Apsari et al., (2014), Hamdi & Abadi (2014), 
Ahmad & Safaria (2013), Azar et al., (2010), Tarumasely (2021) yang menunjukkan 
bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik. 
 
 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini menguji pengaruh faktor lingkungan (penggunaan learning 
management system dan penerapan student centered learning) dan faktor psikologis 
(self-motivation dan self-efficacy) terhadap kompetensi mahasiswa. Penelitian 
menunjukkan hasil empiris bahwa penggunaan learning management system dan 
penerapan student centered learning tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi mahasiswa. Sementara itu, self-motivation dan self-efficacy memiliki 
dampak positif dan signifikan terhadap kompetensi mahasiswa. 

Temuan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden 
yang bersedia untuk mengisi kuesioner hanya berjumlah 122 responden dari 
beberapa Perguruan Tinggi Vokasi di DIY. Hal ini dianggap belum dapat 
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya secara keseluruhan.  Dalam hal 
pengambilan data penelitian, responden mengisi pertanyaan tidak sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya terjadi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 
kemampuan pemahaman bagi setiap responden, kejujuran, dan faktor lainnya. Hal 
tersebut menyebabkan informasi responden yang bias. Penelitian selanjutnya dapat 
memberikan penekanan yang detail terhadap setiap responden agar mengisi 
kuesioner dengan jujur dan sesuai keadaan sebenarnya agar diperoleh hasil 
penelitian yang akurat 
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